kasus dan tahun 2013 mencapai

120.000 kasus vang umumnya diderita

oleh balita dan anak-anak ©.

Berdasarkan data sepuluh

- penyakit terbanyak Kabupaten Ogan

Komering Ulu Selatan (OKUS) tahun
2012, Diare merupakan salah satu
penyakit ke tiga terbanyak (37,5%)
setelah ISPA (40,1%) dan Malaria Kiinis
(8,37%). Berdasarkan data dari 19
puskesmas di kabupaten OKU Selatan
kejadian Diare tertinggi di wilayah kerja
UPTD pukesmas Muaradua pada tahun
2011 adalah 37,5%, pada tahun 2012
adalah 37,5%, dan pada 2013 adalah
38,5%,".

Penyakit Diare sangat berbahaya
apabila menyerang kelompok umur balita
Berdasarkan profil - Puskesmas
Muaradua tahun 2011 kasus Diare pada
balita yaitu 4,8%, pada tahun 2012
jumiah kasus Diare pada baiita terdapat
47%, dan pada tahun 2013 jumiah
kasus Diare pada Balita sebanyak 5,5%.
Kabupaten OKU Selatan merupakan
Kabupaten yang secara topografis
memungkinkan terjadinya Diare. Hal ini
karena pemukiman  penduduk  di
sepanjang aliran sungai, cakupan air
bersin untuk diwilayah kerja UPTD
Puskesmas Muaradua yang
menggunakan sarana PDAM sebanyak

3.681 KK dari 8.342 KK, sumur gali
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2.570 KK, PAH (penampungan air hujan)
89 KK, PMA (perlindungan mata air) 64
KK, sumur bor 123 KK, yang mempunyai
jamban keluarga 4.154 KK, tempat
pembuangan sampah 8.342 KK, yang
memiliki saluran pembuangan air limbah
sebanyak 8.342 KK dan yang memenuhi
syarat 4.154 KK (1"

Penyakit diare merupakan salah
satu penyakit yang berbasis lingkungan.
Dua faktor yang dominan, yaitu: sarana
air bersih dan pembuangan tinja. Kedua
faktor ini akan berinteraksi bersama
dengan perilaku manusia. Apabila faktor
lingkungan tidak sehat karena tercemar
kuman diare serta berakumulasi dengan
perilaku manusia yang tidak sehat pula,
yaitu melalui makanan dan minuman,
maka dapat menimbulkan kejadian
penyakit diare'®.

Salah - satu penyebab diare
adaiah air yang terkontaminasi. Dalam
kasus ini ada‘ hubungannya dengan
kualitas air yang diminum. Air
minum yang aman bagi kesehatan
apabila memenuhi persyaratan fisika,
mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif. Hal
ini telah diatur dalam Peraturan Menteri
Kesehatan No.
492/Menkes/PER/IV/2010
Persyaratan Kualitas Air Minum

Dari @ desa dan 5 kelurahan yang

tentang
(8).

ada diwilayah kerja  Puskesmas



